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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi PGPR terhadap pertumbuhan bibit
kulit manis di polybag serta untuk mendapatkan konsentrasi terbaik. Penelitian dilaksanakan di
BTN permata Bunga Elok Kecamatan Bathin 111 Kabupaten Bungo yang terletak pada ketinggian
121 meter dpl, Ultisol pH 4,7. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan, mulai tanggal 10 Juni
2019 sampai 10 Agustus 2019.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan yaitu :
PO (TanpaPGPR), K1 (Konsentrasi 0,375 % PGPR, K2 (Konsentrasi 0,75 % PGPR, K3
(Konsentrasi 1,125%PGPR ), dan K4 (Konsentrasi 1,50% PGPR). Adapun parameter yang
diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm), lingkar tunas (cm), luas daun total
(cm?), dan biomassa tanaman (g). Data yang diperoleh dari pengamatan terakhir dianalisis
dengan menggunakan sidik ragam (Anova), bila hasil analisis berpengaruh nyata maka
dilanjutkan dengan uji Duncan News Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5 %.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian konsentrasi PGPR berpernaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, lingkar batang, luas daun total dan biomassa tanama... Perlakuan
terbaik yaitu P3 dengan konsentrasi 1,125 % atau setara 11,25 cc/liter air.

Kata kunci : Bibit kulit manis , PGPR dan pertumbuhan

PENDAHULUAN dengan nama casiera vera (Rismunandar dan
Tanaman kayu manis merupakan Paimin, 2001)

salah satu komoditas perkebuan yang Kayu manis digunakan sebagai bahan

banyak diusahakan di propinsi Sumatera baku rempah-rempah dan merupakan

Barat, Jambi dan Sumatera Utara. Sejak
zaman sebelum kemerdekaan hingga saat ini
Indonesia merupakan salah satu Negara
pemasok dipasar dunia. Di dalam
perdagangan dunia kulit manis dikenal

Selanjutnya Dinas Perkebunan Jawa Barat
(2014) bahwa kayu manis bermanfaat bagi
kesehatan diantaranya : mengontrol gula

komoditi ekspor penting bagi Indonesia.
Disamping sebagai bahan rempah-rempah
kulit manis dapat digunakan sebagai bahan
obat, minyak atsiri yang digunakan untuk
industri parfum, komestik, makanan dan
minuman dan lainnya (Harun, 2010).
darah, mengurangi kadar kolesterol jahat,
anti  infeksi, meringankan sakit pada
penderita rematik, mencegah pertumbuhan
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sel kanker, obat serbaguna, pengobatan
Alzheimer.

Melihat pentingnya tanaman kayu
manis maka perlu diperhatikan tingkat
produksi dan produktivitas. Kecamatan
Sungai Tenang merupakan salah satu
kecamatan di  Kabupaten = Merangin
penghasil kulit manis terbesar kedua setelah
Kecamatan Lembah Masurai yaitu 447 ton
pada tahun 2013 dan 400 ton pada tahun
2014. Sedangkan produktivitas kulit manis
yang dihasilkan pada tahun 2014 rendah
yaitu 1379 kg/ha sementara kecamatan
Jangkat, Bangko dan Masurai masing-
masing 1971 kg/ha, 1600 kg/ha dan 2000
kg/ha (Disbun Merangin, 2015).

Rendahnya produktivitas tanaman
kulit manis yang ada di Kecamatan Sungai
tenang disebabkan oleh teknik budidaya
yang belum optimal seperti pembibitan,
pemupukan, pengaturan jarak tanam
dan pemangkasan cabang. Kegiatan
pembibitan masih sangat sederhana tanpa
mencari bibit yang berkualitas seperti
pertumbuhan sehat, seragam dan hanya
menyemai di pekarangan rumah tanpa
adanya perlakuan khusus dalam
pemeliharaan dan seleksi bibit.
memberikan pengaruh nyata terhadap
jumlah daun (helai) dan jumlah akar (helai)
pada tanaman Tomat.

BAHAN DAN METODA
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di BTN
Permata Bungo Elok Simpang Jambi
Kecamatan Bathin Ill  terletak pada
ketinggian 121m dpl, jenis tanah ultisol
dengan pH 4,7. Penelitian ini akan
dilaksanakan selama 3 bulan mulai dari 10
Mei 2019 sampai 10 Agustus 2019.

Bahan dan Alat

Adapun bahan vyang digunakan
dalam penelitian ini bibit kulit manis umur
40 hari, PGPR, tanah lapisan topsoil,
polybag ukuran 25 x 55 cm, dan tebal 0,1 —
0,15 mm, pupuk kandang . Alat-alat yang

Untuk mendapatkan  bibit yang
berkualitas  prima  maka  dilakukan
penyeleksian benih, bibit serta pemeliharaan
bibit yang baik. Salah satu pemeliharaan
bibit yang baik yaitu dengan pemberian
PGPR (Plant Growth Promoting
Rhizobacteris untuk pertumbuhannya.

Untuk  menyongsong  pertanian
berkelanjutan diperlukan suatu kegiatan
yang meminimalkan penggunaan pupuk
kimia dan pestisida kimia.  Salah satu
teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman serta sebagai bioprtectan yantu
pemanfaatan Plant Growth promoting
Rhizobacteria (PGPR).

Menurut Soenandar dkk., (2010)
bahwa PGPR bermanfaat bagi tanaman
dalam menghasilkan fitohormon, sebagai
pupuk hayati serta sebagai bioprotectan.
PGPR meningkatkan pertumbuhan karena
fitohormon yang dihasilkan seperti 1AA,
sitokinin dan giberalin. Disamping itu PGPR
dapat menekan dan menghambat
perkembangan hama dan penyakit (Putri
dkk., 2013)

Hasil penelitian Iswati (2012),
pemberian dosis PGPR 7,5 ml/liter air dapat
digunakan antara lain, parang, cangkul,
paranet, knapsack, ember, label, meteran,
mistar, jangka sorong, gembor, oven serta
alat-alat tulis
Rancangan Percobaan

Percobaan ini dilaksanakan dengan

menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL), faktor vyang dicoba adalah
konsentrasi pupuk pelengkap cair yang
terdiri dari 5 taraf yaitu:
PO: Tanpa PGPR; P1 : Pemberian
konsentrasi 0.375%%setara 3.75 cc/liter air
PGPR; P2: Pemberian konsentrasi 0,75%
setara 7,50 cc/liter air PGPR; P3:
Pemberian konsentrasi 1,125% setara 11.25
cc/liter air PGPR dan P4 Pemberian
konsentrasi 1,50 % setara 15,00 cc/liter air
PGPR
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Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Tempat Percobaan

Lahan dibersihkan dari gulma dan
rerumputan dengan cara cangkul. Tanah
tempat meletakan polybag dibuat parit
sekeliling sehingga tidak terjadi
penggenangan air. Untuk melindungi bibit
dari sinar matahari lansung dan terpaan air
hujan, maka dibuat naungan dari paranet
setinggi 2 meter arah timur dan 1,5 meter
menghadap barat.

Persiapan Bahan Tanaman

Bahan tanaman yang digunakan
adalah bibit kulit manis yang berasal dari
pembibitan rakyat daerah Rantau Suli
Jangkat Timur. Bibit dipilih yang ukuran
seragam telah berumur 40 hari dengan lima
helai daun.
Penanaman

Penanaman dilakukan seminggu
setelah pengisian media kedalam polybag,
polybag disusun dan ditempatkan sesuai
dengan perlakuan Kemudian buat lubang
tanam  sedalam panjang akar tanaman,
setelah bibit ditanam tanah dipadatkan
disekitar perakaran selanjutnya disiram
dengan air. Bibit yang digunakan adalah
bibit yang berasal dari persemaian yang
ukuran pertumbuhannya yang seragam.
Pemberian Perlakuan

Pemberian PGPR dilakukan 14 hari
setelah tanam di polybag selanjutnya
dilaksanakan 14 hari sekali yaitu umur 14;
28; 42 HST. Pemberian PGPR dapat
dilakukan pada sekitar jam 8.00 hingga
10.00 pagi . hal ini berkaitan dengan
membuka dan  menutupnya  stomata.
Pemberian dilakukan dengan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pengaruh pemberian konsentrasi

Persiapan Media Tanah

Tanah diperoleh dari lapisan topsoil
yang subur dan gembur serta bebas hama
dan penyakit, Setelah tanah dikumpulkan
lalu dibersihkan dan dicampur pupuk
kandang kemudian diayak. Campuran media
tanah top soil dengan pupuk kandang 2:1.
Setelah diayak tanah tersebut dimasukan
kedalam polybag besar dengan cara diisi
separuh lalu dipadatkan kemudian diisi lagi
sampai 2 cm dari bibir atas polybag.

menyemprotkan daun bagian atas dan bawah
daun hingga basah merata.
Pemeliharaan Tanaman

Kegiatan ~ pemeliharaan ~ meliputi
penyiraman,  penanaman,  pemupukan,
penyiangan dan pengendalian hama dan
penyakit.

Penyiraman dilakukan 2 kali sehari
pagi dan sore, agar tanah tidak padat,
penyiraman dilakukan dengan selang kepala
gembor. Penyiangan dilakukan dalam
polybag 2 x sebulan dengan cara manual.
Pengendalian hama dan penyakit tanaman
tergantung dengan gejala serangan.

Variabel Yang Diamati

Variabel pengamatan meliputi : tinggi
tanaman (cm), lingkar batang (cm), luas
daun total (cm 2) dan biomassa tanaman (g).
Analisis Data

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL), Hasil
pengamatan  dianalisis secara  statistik
dengan menggunakan sidik ragam apabila
terdapat pengaruh nyata maka dilanjutkan
dengan uji Duncan New Multiple Range
Test (DNMRT) pada taraf 5 % (Steel and
Torris, 1994.

Plant Growth Promoting Rhizobacteria
(PGPR) memberikan berpengaruh  nyata
terhadap tinggi bibit kulit manis . Rataan
tinggi bibit kulit manis pengaruh pemberian
konsentasi PGPR di lihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Bibit Kulit Manis Menurut Konsentrasi PGPR
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Perlakuan Konsentrasi PGPR

Tinggi Tanaman (cm)

PO : Tanpa Pemberian PGPR
P1: Konsentrasi 0,375% PGPR
P2 : Konsentrasi 0,75% PGPR
P3: Konsentrasi 1,125% PGPR
P4 : Konsentrasi 1,5% PGPR

12.71b
15.58 b
18.86 a
20.11a
20.33 a

KK': 10,63 %

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan pengaruh nyata menurut DNMRT(P< 0,05)

Tabel 1. Terlihat bahwa tinggi bibit
kulit manis dipengaruhi oleh konsentrasi
PGPR. Perlakuan PO dan P1 tidak
menunjukkan perbedaan terhadap tinggi
tanaman.  Tinggi  tanaman  terendah
ditunjukkan oleh perlakuan PO dengan tinggi
tanaman 12,71 cm dan tidak berbeda dengan
P1 dengan tinggi 15,58 cm. Perlakuan
terbaik terhadap tinggi tanaman yaitu P2 dan
tidak berbeda dengan perlakuan P3 dan P4.

Pertambahan tinggi tanaman
berkaitan dengan PGPR yang diberikan,
dengan peningkatan konsentrasi maka tinggi
tinggi tanaman  bertambah.  Menurut
Menurut  A’yun  dkk (2013) PGPR
Penambahan konsentrasi P2 ke P3 dan P4
tidak lagi memberikan peningkatan yang
signifikan. Sejalan apa yang kemukakan
oleh Dewi (2008) biasanya pengaruhnya
tidak tergantung pada jumlah absolut tetapi
tergantung pada konsentrasi relatifnya
dibandingkan dengan hormon lain.

Rataan Lingkar Bibit (cm)

Hasil analisis ragam menunjukan
bahwa pengaruh  konsentrasi PGPR
memberikan berpengaruh nyata terhadap

menghasilkan fitohormon yang menambah
luas perakaran tanaman. Dengan semakin
luas permukaan akar maka unsur hara yang
diserap semakin banyak. Unsur hara yang
diserap terutama unsur untuk pertumbuhan
tinggi tanaman vyaitu unsur N. Menurut
Lakitan (2013) unsur N merupakan senyawa
esensial asam-asam amino dan pembentuk
Klorofil dan hormon auksin dan sitokinin.
Ditambahkan oleh Iswati (2012) bahwa
hormon auksin dan giberalin terdapat pada
meristem apikal yang berfungsi untuk
pemanjangan sel sehingga tinggi tanaman
bertambah.

rataan lingkar bibit kulit manis . Rataan
lingkar bibit akibat pengaruh  konsentrasi
PGPR dapat di lihat pada Tabel 2. Tabel 2.
Menggambarkan perlakuan PO tidak berbeda
dengan P1 dengan lingkar bibit dari 0,40 cm
menjadi 0,50 cm. Dari penelitian ini
menunjukkan bahwa peningkatan lingkar
bibit berbanding lurus dengan konsentrasi
PGPR vyang diberikan. Perlakuan yang
memberikan hasil terbaik terhadap lingkar
bibit yaitu P3 dengan lingkar bibit 0,76 cm

Tabel 2. Rataan Lingkar Bibit Menurut Konsentrasi PGPR

Perlakuan konsentrasi PGPR

Lingkar Tunas (cm)

PO : Tanpa Pemberian PGPR
P1: Konsentrasi 0,375% PGPR
P2 : Konsentrasi 0,75% PGPR
P3: Konsentrasi 1,125% PGPR
P4 : Konsentrasi 1,5% PGPR

0.40 d
0.50 cd
0.60 bc
0.76 a
0.71 ab

KK: 13,39%
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Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan pengaruh nyata menurut DNMRT(P< 0,05)

Perkembangan lingkar tunas
berhubungan dengan konsentrasi PGPR
yang diberikan. A’yun dkk., (2013) bahwa
PGPR menghasilkan hormon IAA yang
berperan dalam peningkatan pertumbuah sel
batang serta merangsang pertumbhan
kambium tanaman. Selain hormon yang
dihasilkan peningkatan serapan hara juga
PGPR  memberikan berpengaruh nyata
terhadap luas daun total bibit kulit manis.
Rataan luas daun bibit kulit manis akibat

berpengaruh  terhadap lingkar batang.
Menurut Setiyono (1986) unsur kalium
berperanan dalam transportasi hasil-hasil
asimilasi sehingga banyak ditemukan pada
batang tanaman.

Rataan Luas Daun Total (cm?)

Hasil analisis ragam menunjukan
bahwa pengaruh pemberian konsentrasi
pengaruh  pemberian PGPR dapat di lihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan Luas Daun Total (cm?) dan Menurut Konsentrasi PGPR

Perlakuan konsentrasi PGPR

Luas Daun Total (cm?)

PO : Tanpa Pemberian PGPR
P1: Konsentrasi 0,375% PGPR
P2 : Konsentrasi 0,75% PGPR
P3: Konsentrasi 1,125% PGPR
P4 . Konsentrasi 1,5% PGPR

54.09c
71.40 bc
158.46 b

182.65 a
190.63 a

KK':9,96%

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan pengaruh nyata menurut DNMRT(P< 0,05)

Pada Tabel 3 terlihat bahwa konsentrasi
PGPR dapat meningkatkan luas daun
tanaman. Dengan aplikasi PGPR maka luas
meningkatkan luas perakaran tanaman. Hal
ini akan dapat meningkatkan serapan hara
dan air bagi tanaman. Hara dan air
merupakan bahan dasar fotosintesis untuk
menghasilkan fotosintat. Hasil fotosintat
digunakan untuk perbentukkan daun. Hal
sejalan dengan pendapat Sutedj (2010),
bahwa unsur N  berperanan dalam
pertumbuhan daun.

Biomassa Tanaman (g)

Hasil analisis ragam menunjukan
bahwa pengaruh pemberian konsentrasi
PGPR  memberikan berpengaruh nyata
terhadap biomassa tanaman . Rataan
biomassa akibat pengaruh pemberian
konsentrasi PGPR dapat di lihat pada Tabel
4. Perlakuan PO berbeda dengan perlakuan
P1, P2, P3 dan P4. Perlakuan PO dengan
biomassa tanaman terendah dengan berat
0,46 g¢. perlakuan P1 dan P2 tidak
memberikan hasil yang berbeda terhadap
biomassa  tanaman.  Perlakuan  yang
memberikan hasil terbaik terhadap biomassa
tanaman adalah perlakuan P3 dengan berat
1,28 g.
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Tabel 4. Rataan Biomassa Tanaman (g) Bibit Kulit Manis Menurut Konsentrasi PGPR

Perlakuan konsentrasi PGPR

Biomassa Tanaman (g)

PO : Tanpa Pemberian PGPR
P1: Konsentrasi 0,375% PGPR
P2 : Konsentrasi 0,75% PGPR
P3: Konsentrasi 1,125% PGPR
P4 : Konsentrasi 1,5% PGPR

0.46 ¢
0.79 b
095 b
1.28a
1.36 a

KK 20,13 %

Keterangan : Perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap tebal daging buah (P> 0,05)

Biomassa tanaman yang dihasilkan
berkaitan dengan konsentrasi PGPR yang
diberikan. Karena PGPR akan menghasilkan
asam-asam organik membentuk khelat
organik yang stabil sehingga mampu
membebaskan ion fosfat yang terikat
menjadi tersedia bagi tanaman ( Utami, dkk.,
2017). Menurut Jumin (2014) unsure fospor
penting dalam proses fotosintesis dalam
rekasi gelap. Berat kering atau biomassa
tanaman menunjukkan tingkat pertumbuhan
dengan ditunjukkan dengan penambahan
berat kering.
KESIMPULAN DAN SARAN
Bahwa pemberian konsentrasi PGPR
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,
lingkar batang, luas daun total dan biomassa
tanaman. Pemberian konsentrasi PGPR
1,125 % memberikan hasil terbaik terhadap
pertumbuhan bibit kulit manis di polybag...
Untuk meningkatkan pertumbuhan

dan hasil tanaman bibit kulit manis di
sarankan menggunakan konsentrasi 1,125%
atau 11,25 cc/liter air.
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